
x 
 

ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Perubahan Perilaku Sosial Keagamaan pada 

Jamaah Tarekat Naqsabandiyah di Pasaman Barat: Perspektif Tindakan 

Sosial Max Weber” yang ditulis oleh Dina Lorenza, NIM. 4622051, pada 

Program Studi Sosiologi Agama (SA), Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

(FUAD), Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik zikir dalam Tarekat 

Naqsabandiyah di Surau Baiturrahman Lubuak Landua, Kecamatan Pasaman, 

Kabupaten Pasaman Barat, yang dalam praktik sosialnya berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter dan perubahan perilaku sosial keagamaan jamaah. Zikir 

tidak hanya dimaknai sebagai ibadah ritual, tetapi juga sebagai sarana pembinaan 

spiritual dan sosial yang menumbuhkan sikap disiplin, sabar, rendah hati, serta 

memperkuat solidaritas antarjamaah. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Teknik penentuan informan dilakukan dengan purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, sedangkan keabsahan data diperoleh dengan menggunakan 

triangulasi sumber dan metode. Fokus penelitian diarahkan untuk memahami 

bentuk perubahan perilaku keagamaan jamaah yang berlangsung secara lambat, 

kecil, dan dikehendaki. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan zikir secara kolektif 

membawa perubahan positif terhadap perilaku sosial keagamaan jamaah, antara 

lain meningkatnya kedisiplinan ibadah, kesabaran, keikhlasan, dan kepedulian 

sosial. Perubahan tersebut terjadi secara bertahap melalui pembinaan spiritual 

mursyid dan pembiasaan zikir rutin di surau. Dalam perspektif teori tindakan 

sosial Max Weber, perilaku jamaah mencerminkan empat bentuk tindakan, yaitu 

tradisional, afektif, rasional nilai, dan rasional instrumental. Di antara keempat 

bentuk tindakan tersebut, tindakan rasional berorientasi nilai tampak paling 

dominan karena jamaah melaksanakan zikir dengan kesadaran religius untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT.  
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